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RINGKASAN

YOHANIS BITTI TONAPA (4588030084). Pengaruh Pengolahan
Tanah dan Teknik Pemberian Air pada Kapas (Gossypium
hirsutum L.) Di Lahan Sawah Sesudah Padi. Dibawah bim-
bingan YUNUS MUSA, PETER TANDISAU dan HAFID RASYID.

Percobaan ini dilaksanakan di Desa Bontolangkasa,
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa mulai dari Maret
sampai September 189892. Bertujuan untuk mempelajari
pengaruh pengolahan tanah dan teknik pemberian air serta
interaksinya terhadap pertumbuhan dan produksi kapas
dilahan sawah sesudah Padi.

Percobaan disusun berdasarkan Rancangan Petak Berja-
jar (Strip Plot Design). Faktor pertama adalah éeknik
irigasi yang terdiri dari dua perlakuan yaitu : satu alur
irigasi diantara barisan tanaman kapas; dan satu alur
irigasi diantara dua barisan tanaman kapas. Faktor kedua
adalah pengolahan tanah yang terdiri dari tiga perlakuan
masing-masing : Tanpa pengolahan tanah; pengolahan tanah
terbatas dan pengolahan tanah sempurna.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan pengola-
han tanah berpengaruh terhadap tinggi tanaman, Jumlah
cabang vegetatif, panjang cabang vegetatif, jumlah cabang
generatif, panjang cabang generatif dan bulk density

tanah. Sedangkan jumlah buah, berat satu boll, persen




panen pertama, produksi kapas berbiji dan panjang akar
belum menunjukkan perbedaan.

Perlakuan tanpa pengolahan tanah memberikan hasil
vang lebih baik terhadap tinggi tanaman, Jjumlah cabang
vegetatif, panjang cabang vegetatif, jumlah cabang gen-
eratif, panjang cabang generatif, jumlah buah, berat satu
boll dan produksi kapas berbiji.

Teknik irigasi dengan satu alur diantara barisan
tanaman dan satu alur diantara dua barisan tanaman tidak
berpéngaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati
dan memberikan nilai rata-rata yang hampir sama dari
setiap parameter, namun dari segi efisiensi tenaga kerja,
waktu dan biaya , irigasi satu alur diantara dua barisan

tanaman lebih hemat.




DAFTAR ISI

Halaman
DAPTAR: TABEL . « ¢ vocovi v s v v oo scuie o v o sonsiens e s s s s acoimn v a5 viii
DAFTAR GABBAR . wins s iidieniisseasmensss b aismims sass *xia
PENDAHULUSN J. ... i oo s o 5 5 sienen o s 1
Latas Balakang ...... Beaml b s ovaees fas 1
Hipotesis : ................................. -
Tujuan dan Kegunaan .........ciiveevsavivgss &
BN I . S T —————— | 5
Kapas dan Syarat Tumbuh ...c.cciii. e 5
Kebutuhan Air Tanaman Kapas ........ccoeee.. 8
Péngolahar Tanall ...s0l. . ... dele e, o § bavcesad 11
Karakteristik Lahan Sawah Sesudah Padi ..... 12
BAHAN, DAN MBTODE wiiwi v poomnse sy dames & & 8 ¢ v s s » 15
Tatipat Jdari MBRER - . - os ciomns o v wmmie » 5 0%® s v o s 15
Bahen dan B18G oo . . Gh. . SSuEEe e o e s . 15
Metode Percobasn .......... o vsslosermnngpes 15
Pelaksanaan Percobaan ......c..ciiviiiaini 16
HASIL DAN PEMBAHASANS . s iy « ol o' e o - o o 20
Hasil .o Moo Rl aiE ™ i o o o s 20
Pembahasan ... M <« o o9l o o oot oo o wmons 28
KESIMPULAN DAN SARAN .o oo ™ .. o coanns o evass 386
Kesimpulan . ........cuuiininnenennnerennsennn 36
DBPRA ooutis s 6 5 Al & ¥ & Paee B & & § SR & E ¥ R 36
DAFTAR PUSTAKA . . . it en e 38
LAMPIRAN-LAHMPIRAN v icoinanecoinanaosevecesnsssuns 41




DAFTAR TABEL

Nomor Teks Halaman
1. Perkembangan Areal, Produksi dan Kebutuhan Ka-

: pas Nasional MT 1980/1981 s/d 1987,/1988 ...... 2
2. Perincian Kebutuhan Air Harian Tanaman Kapas.. 10
3. Kombinasi Perlakuan Teknik Iriﬁasi dan Tingkat 16

Pengolahan Tanah .. .......cuouiiiim it nennnns
4. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur 30, 80, 890

dan 120 RBL .o v imaininns 65 ieoisi s as aeeaioll e e 20
5. Rata-rata Jumlah Cabang Vegetatif pada Umur 90

hEE il sl v viiaon 53 s semaii o v aeanis s s Beeem s 21
6. Rata-rata Panjang Cabang Vegetatif pada Umur

S0 h=ty ... N LN M A5 == § g . Do BN 22
7. Rata-rata Jumlah Cabang Generatif pada Umur B0

90 Ean 20 hst) . 8. 5 et A0 .Y . Dk e 23
8. Rata-rata Panjang Cabang Generatif pada Umur

Qg ldan 1208hst . . . o, . e B8 BE B HE 25
9. Rata-rata Jumlah Buah pada Umur 120 hst ...... 25
10. /Reta—=rata Berat Satn Boll . a0 mm . %L s 26
11. Rata-rata 'BPersen Panen Pertama. =" a. .« oiias s« . 26
12. Rata-rata Produksi Kapas Berbiji (ton/ha) .... 27
13. Rata-rata Bulk Density Tanah pada Akhir Per-

cobaan (8/7CcMe) . "M, o Ul = il < o ailf s 28"

Lampiran

1. Agihan Curah Hujan Kecamatan Bontonompo....... 42
2a. Pengamatan Tinggi Tanaman (em) pada Umur 30

BEL 50 s s comaes s @ o diell 5o 8 ¢ S resten & 6 5 senen 5 6 5 5 s 43
2b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur 30 hst... 43

3a. Pengamatan Tinggi Tanaman (em) pada Umur 60

44




3b.

43.

4b .
Sa.

5b.
Ba.

Bb.

7a.

7b.

8a.

8b.

9a.

9b.

10a.

10b.

lla.

11b.

12a.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada umur 60 hst

Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) pada Umur S0
BASE . .o ati i s G vt b @ S Jeee s e & & PR 8 e

Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada umur 80 hst.

Pengamatan Tinggi Tanaman (cm)pada Umur 120
REE . L rrsms v v v b 0w ST A R S e § R R e e

Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur 120 hst..

Pengamatan Jumlah Cabang Vegetatif pada Umur
(i Ch: N R, e R R

Sidik Ragam Jumlah Cabang Vegetatif pada Umur
A0 Dol ol i o vivian v v tleaE ® B ow @ e @ 8 @ soeeleEes

Pengamatan Panjang Cabang Vegetatif pada Umur
890 hEsid ..o NN NN RN w N e e e e

Sidik Ragam Panjang Cabang Vegetatif pada Umur
O T - - T v s o o e s e e« O«

Pengamatan Jumlah Cabang Generatif pada Umur
GONASE T .o B e R LR o B e e

Sidik Ragam Jumlah Cabang Generatif pada Umur
B S . . e . . I, . MATARTIES .. SRl .«

Pengamatan Jumlah Cabang Generatif pada Umur
80 heth: . T . « - o 5§ oo sl on R OEr RSB i |

Sidik Ragam Jumlah Cabang Generatif pada Umur
80 Kst . B .o B Y AN S Y e e P i

Pengamatan Jumlah Cabang Generatif pada Umur
120 hst v vwine: o i T W . . . o o vua

Sidik Ragam Jumlah Cabang Generatif pada Umur
120 HBE .. v vivmne o o ssiinis s o WIS 0 0 8 S E0% W 5§

Pengﬁmatan Panjang Cabang Generatif pada Umur
BO RS v i v i it e e e e e e e e e e e e

Sidik Ragam Panjang Cabang Generatif pada Umur
BO Ml -7 s o omsmme @ s sanies & v 8§ waved W 8 8 aeieies B 8 e e e

Pengamatan Panjang Cabang Generatif pada Umur
OO HSE . v v v e 8 5 F SR R G S S HATRSE BB A TGS R R

44

45
45

- 48

46

48

48,

51

51

53

53

o4

54

55

55

56

56

57




12b.
13a.
13b.

14a.
14b.
15a.
15b.
1B6a.
16b.
17a.
17b.
18a.

18b.

Sidik Ragam Panjang Cabang Generatif pada Umur
B0 RBE s o5 soiviats 4 v F GRSEEtEe € 0« Slaiaraias B & steneere e

Pengamatan Panjang Cabang Generatif pada Umur
B2 Ret . . isieowines auaeig s s dnEad s s 5 5 erealen s

Sidik Ragam Panjang Cabang Generatif pada Umur
120 RS it s it it et e ee st s s e anas e as e

Pengamtan Jumlah Buah pada umur 120 hst ......
Sidik ragam Jumlah Buah pada umur 120 hst
Pengamatan Berat Satu Boll Pada Saat Panen
Sidik Ragam Berat Satu Boll pada Saat Panen
Pengamatan Persen Panen Pertama ..............
Sidik Ragam Persen Panen Pertama .............
Pengamatan Produksi Kapas Berbiji ............
Sidik Ragam Produksi Kapas Berbiji ...........

Pengamatan Bulk Density Tanah pada Akhir Per-
eobaanmey. . .0 W N W B RS R h P

Sidik Ragam Bulk Density Tanah pada Akhir Per-
COPRBR . .. = s s 6 K e Bt eEy e 5 @ & Fala 5 s l(8 8 = b e 0 .

57

58

58
59
58
60
60
61
61
62
62

63

63



DAFTAR GAMBAR

Nomor Teks Halaman
s Kebutuhan Air Tanaman pada Berbagai Stadium

PertimBtilaIT . @ i o v vaiamev s oo vsoren o w s v 8
2. Hubungan Tinggi Tanaman dengan Umur Tanaman

pada Berbagai Perlakuan 0Olah Tanah dan Tek-

pik lIriRasl ....co0 MR EETE « « o oo aies s o M 32
e Hubungan Jumlah Cabang Generatif dengan

Unur Tanaman pada Berbagai Perlakuan Olah

Tangah ‘dan Teknik ITiEaSI u onw s e o eme s s 33
4. Hubungan Panjang Cabang Generatif dengan

Umur Tanaman pada Berbagai Perlakuan Olah

dan fTekpnuk "Leigsasn . B B WL o0 0 8 s T SRR - 34

Lampiran

1. Denah Percobaan di Lapang ......:-a:cessans 65




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan yang
Maha Esa oleh karena kasih dan karuniah-Nyalah, sehingga
penulisan laporan hasil penelitian ini dapat diselesaikan
dengan baik.

Kepada Ir. Yunus Musa, M.Sc, Ir. Peter Tandisau, MS.
dan Ir. Hafid Rasyid penulis menyampaikan penghargaan dan
terima kasih vyang sangat dalam atas segala petunjuk,
dorongan dan bimbingan dan nasehat-nasehat yang diberikan
mulai dari perencanaan penelitian hingga penulisan lapo-
ran ini.

Ucapan yang sama penulis sampaikan kepada
1. Kepala ©Sub Balai Penelitian Tembakau dan Tanaman

Serat Bajeng beserta seluruh stafnya, atas perkenan-
nya untuk memberikan izin dan fasilitas yang disiap-
kan selama peneliatian.

2. Ketua dan Pendiri Yayasan Universitas “45", serta
Rektor dan segenap staf pengajar dalam lingkungan
Fakultas Pertanian atas segala bantuannya.

3. Abdul Rahman sekeluarga, rekan dan rekanita serta
semua pihak yang tak sempat dusebutkan namanya satu
per satu atas segala bantuannya.

4. Rekanku Matius Tandisau dan Basri Tandisau yang
secara pribadi sangat banyak memberikan bantuan

sampai selesainya laporan praktek lapang ini.




Kepada ayahanda Abraham Sambi Bitti dan Ibunda Sarah
Limbong Tasik (Almarhumah) terima kasih yang setulusnya
dan penghargaan khusus atas segala didikan ketekunan dan
kesabaran serta doa-doanya selama ananda bersekolah
hingga dapat menyelesaikan kuliah. Tak lupa kepada
kakak-kakakku yang saya kasihi serta seluruh handai
taulan yang telah membantu, terima kasih atas segala
pengertian dan bantuannya.

Kiranya apa yang kami sajikan dapat memberikan arti
positif dan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan
pertimbangan untuk pembangunan pertanisn dimasa yang akan

datang.

Ujung Pandang, Pebruari 1883

Penulis,




PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kapas (Gossypium hirsutum L.) merupakan komoditas
penting karena merupakan salah satu bahan baku industri
sandang di Indonesia. Produksi serat kapas dalam negeri
belum mampu memenuhi kebutuhan industri tekstil vang
selalu meningkat sebagai akibat oertambahan jumlah pendu-
duk dan peningkatan volume ekspor kain dan pakaian Jadi.
Kemampuan produksi serat kapas dalam negeri sapami saat
ini beru mencapai t 5300 ton atau sekitar 3 persen dari
kebutuhan nasional sebesar * 200500 ton, sedangkan sisa-
nya ma;ih harus diimpor dari luar negeri (Anonim, 1888).

Ketidak kesimbangan antara komsumsi dengan produksi
serat telah lama disadari oleh pemerintah terutama sejak
PELITA I dan II. Kesadaran ini diwujudkan dalam program
dan usaha-usaha pengembangan tanaman kapas baik melalﬁi
program intensifikasi kapas rakyat (IKR) maupun ekstensi-
fikasi (Sulistiyo dan Agnes, 1987). Sejak tahun 1979
perrkembangan luas areal dan produksi serat kapas tidak
stabil dan belum mampu memenﬁhi target nasional.

Gambaran komoditas kapas Indonesia dewasa ini ter-
cermin dari data:data dalam Tabel 1. Tabel tersebut
mencerminkan bahwé kebutuhan bahan baku kapas untuk
kepentingan industri tekstil dan pemintalan dalam negeri
tiap tahun cenderung meningkat. Dari sebesar 101.800

ton. Pada tahun 19882/1993 meningkat menjadi 132.000 ton
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Tabel 1. Perkembangan Areal, Produksi dan Kebutuhan Kapas
Nasional MT 1980/1981 s/d 1987/1888.

Musim Luas Produksi Kebutuhan Z% kebutuhan Produk
tanam (ha) (ton) (ton) tivitas
80/81 1.447 1.5867 151.830 1,03 1.083
81/82 4.560 3.792 120.350 3.1 918
82/83 15.016 9.842 101.800 9,6 799
83/84 24 .444 13.721 117.400 11,7 624
84/85 31.974 12.668 120.07% 10,5 473
85/86 34.834 12.884 129.143 9,8 445
86/87 43.8970 24 .321 130.000 18,7 639
87/88 51.354 25.024 132.000 18,8 582

Sumber : Ditjenbun 1988
pada tahun 1887/988, yang berarti meningkat sebesar 28,54
persen selama kurun waktu lima tahun.

Sulawesi Selatan merupskan salah satu daerah pengem-
bangan kapas. Pengembangan kapas selama ini diarahkan ke
lahan kering. Produktivitas kapas yang dicapai di lahan-
kering masih rendah Qan sanga.t beragam. Hal ini disebab-
kan oleh banyak kendala antara lain ; minat petani untuk
menanam kapas masih kurang, pengetahuan petani masih
rendah, keadaan iklim, gangguan hama dan penyakit serta
penggunaan varietas yang tidak sesuai dengan daerah
pengembangan dan pemilihan daerah (lahan) yang kurang
tepat (Anonim, 1882).

Ketersedian air tanah merupakan salah satu kendala

yvang dihadapi dalam usaha pengembangan tanaman kapas
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khususnya pada lahan kering. Untuk mengatasi kendala-
kendala di lahan kering pengembangan kapas sejak PELITA V
telah diarahkan kelahan sawah dimana kondisi tanahnya
lebih baik dan sumber airnya dapat diperoleh dari air
irigasi atau sumur (Radjagaoce, 1980).

Di Sulawesi Selatan terdapat sawah sekitar 333.000
hektar yang terdiri dari sawah berpengaian dan tadah
hujan. Intensitas penggunaannya hﬁnya satu kali padi
(rendengan) dalam setahun, yang setelah panen dibiarkan
bero oleh sebagian besar petani (Radjagaoce, 1880). Berda-
sarkan kajian Balittas (1989), lahan sawah bero di Sulaw-
esi Selatan khususnya Gowa dan Takalar dinilai sesuai dan
potensial untuk ditanami kapas karena memilki akuifer
vang cukup, permukaan air tanah dangkal serta sifat fisik
dan kimia tanah yang baik (Peter, Hasnam dan Crhistianto,
1990; Crhistianto, Peter dan Mantasiah, 1880).-

Pada tanaman pangan telah berkembang suatu sistem
vang dikenal olah tanah konservasi, diantaranya sistenm
tanpa pengolahan tanah dan pengolahan tanah terbatas.
Sistem ini diketahui menguntungkan dalam hal penghematan
waktu tenaga kerja dan berperan sebagai konservasi tanah.

Pengairan pada kapas secara konvensional dilakukan
lewat alur diantara berisan tanaman. Teknik pemberian
secara alur diantara tanaman dipandang lebih menguntung-

kan dalam hal efisiensi waktu dan tenaga kerja.




Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka dadakan
suatu penelitian tentang pengaruh pengolahan tanah dan
teknik pemberian air pada kapas di lahan sawah sesudah

padi.
oot .

Tanaman kapas memberikan respon yang berbeda baik
pada pengolahan tanah maupun pada teknik pemberian air.

Interaksi antara tingkat pengolahan tanah dan teknik
pemberian air memberikan respon yang berbeda terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman kapas.
Tujuan dan Kegunaan

Percobaan ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh
pengolahan tanah dan teknik pemberian air terhadap per-

tumbuhan dan produksi tanaman kapas di lahan sawah sesu-
dah padi.

Diharapkan hasil dari percobaan ini dapat menjadi
bahan informasi dalam pengembangan tanaman kapas baik
ditingkat petani maupun instansi yang bergerak pada bdang
pengembangan tanaman kapas serta dapat menjadi bahan

pembanding untuk percobaan selanjutnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Kapas

Tanaman kapas (Gossvpium hirsutum L.) dalam sistima-
tika tumbuhan termasuk kedalam famili Malvaceae berkeping
dua. Falcon dan Smith (1973) membagi pertumbuhan tanaman
kapas kedalam tiga fase yaitu ; (1) fase petumbuhan yang
dimulai dari saat berkecambah sampai munculnya kuncup
bunga pertama, (2) fase pembentukan buah vyang dimulai
dari saat munculnya bunga pertama sampai keluarnya .buah
maksimum dan (3) fase pemasakan buah yaitu dimulai dari

terbentuknya buah maksimum samapi akhir tmbuhnya buah.

Curah Hujan

Tanaman kapas berasal dari daerah kering, oleh
karena itu lebih menghendaki curah hjan yang sedang
denganpembagian yang merata. Fluktuasi yang tajam antara
masa kKering dan hujan yang berlebihan sangat merugikan,
keduanya mengakibatkan keguguran square dan buah mudah
(Mangkoedidjojo, 1974). Curah hujan dibéberapa daerah
pengembangan kapas bervariasi antara 200 sampai 1750 mm
per tahun (Cardozier, 1857). Curah hujan yang kurang dari
500 mm per tahun tanpa pemberian air irigasi menyebabkan
tanaman kapas tidak dapat memebrikan panen yang baik

(Anonim, 18977).




Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan vyang
erat hubungannya dengan ketinggian tempat. Suhu vyang
tinggi akan memperbesar transpirasi, menyebabkan tanaman
menjadi layu dan stomata tertutup sejak pagi hari hingga
photosintesis berkurang. Menurut Sikka dan Datsur
(19860), suhu optimum untuk pertumbuhan vegetatif dan
perkembangan tanaman kapas adalah 21 - 28°C. Sedangkan
untuk pertumbuhan yang optimal suhu rata-rata 25-28°C
dengan kelembaban nisbih 70 % (Anonim, 1873)

Tharp (19680) dalam Ambo Ala (1983) mengemukakan
bahwa suhu tanah yang optimum untuk perkcambahan dan
pertumbuhan awal adalah 34°C dan suhu menimum 16°C serta
suhu maksimum 39°C. Pada suhu dibawah 15°C proses per-
kecambahan akan sangat lambat dan pada shu 14°C perkecam-
bahan berhenti sama sekali. Pada suhu 30°C pembentukan
cabang lebih banyak dan perkecambahan daun lebih sempurna

(Dwijoseputro, 18987).

Cahava Matahari

Kapas adalah tanaman yang menghendaki sinar matahari
penuh, tidak tahan naungan. Pada daerah-daerah vyang
berawan, fase pertumbuhan vegetatif menjadi panjang dan
hasil serat rendah (Prantice, 1972). Tharp (1860) dalam
Ambo Ala, (1883) mengemukakan bahwa hari-hari dengan
keadaan mendung mengganggu kesempurnaan pertumbuhan

tanaman kapas. Setelah buah pertama mekar dan tanaman




memasuki periode panen, kebutuhan akan cahaya matahari
lebih meningkat untuk menjamin proses mekarnya buah

dengan sempurna.

Tanah

Kapas dapat ditanam pada berbagai jenis tanah asal-
kan faktor-faktor tpmbuh vang lain memungkinkan. Tanah-
tanah untuk penanaman kapas vyang baik adalah tanah liat
berpasir dengan drainase yang baik dan mempunyai kandung-
an bahan organik, nitrogen, phospor dan sulfur yang cukup
(Martin, at al., 1867). Pada tanah lait berat, pori-pori
cepat tertutup setelah hujan lebat atau pengairan, me-
nyebabkan aerasi buruk dan sukar diolah. Sebaliknya
tanah berpasir tidak mampu menyimpan air dan pada umumnya
tidak memiliki kapasitas simpan air dan makanan yaﬁg
tinggi. Walaupun kapas relatif tahan terhadap kondisi pH
yang berbeda, namun pH optimun adalah sekitar 5,2 sampai
7,0 (Berger, 1968). Cardozier (1857) menyebutkan bahwa pH
terbaik adalah anatara 6,0 sampai 7,0.

Kapas dapat ditanam pada berbagai jenis tanah asal
tanah itu mempunyai kasanggupan untuk menyimpan air yang
agak lama terutama pada saat berbunga dan berbuah. Pada
tanah-tanah yang tidak cukup mengikat air atau banyak
penguapan, dapat diatasi dengan pengairan bila memungkin-
kan, bila pengairan sukar dilakukan maka waktu penanaman
dapat dipercepat sehingga tanaman dapat tumbuh dengan

baik (Anonim , 1875).




Kebutuhan Air Tanaman Kapas

Air merupakan penentu pola pertumbuhan tanaman
kapas. Suplay vyang berlebihan mendoong pertumbuhan
vegetatif, lebih-lebih apabila kapas ditanam pada tanah
subur dan sebaliknya kekurangan air akan menyebabkan
pertumbuhan terhambat atau terhenti (Soepomo, 1879).

Banyaknya air yang dibutuhkan tanaman kapas ter-
gantung pada keadaan iklim, keadaan tanah serta umur
tanaman. Hadad (1973) mengemukakan bahwa pada permulaan
tumbuhnya kebutuhan airnya rendah dan kemudian meningkat
terus dan tertinggi pada stadia berbunga, kemudian ber-
kurang dan bila kelembaban tanah masih cukup tinggi pada
saat panen pertama maka air relatif tidak diperlukan
lagi. Kebutuhan air terbesar (18 - 10 mm) per hari
adalah pada periode kapas berumur antara 8 - 15 minggu,
sehingga kekeringan pada saat tersebut akan menimbulkan
kerugian dan menurunkan mut hasil serat (Prima, 1991).

Soepomo (1876) dalam Ambo Ala (1883) melaporkan
bahwa pada awa pertumbuhan vegetatif, kebutuhan air hanya
10 persen dari kebutuhan total dan selanjutnya menurun.
Secara diagramatis kebutuhan air tanaman kapas dapat
dilihat pada Gambar 1. Hal ini sesuai dengan di Word
Farming 1979 (dalam Ambo Ala, 1983).

‘Tharp (18960) dalam Ambo Ala (1883) menunjukkan bahwa
kebutuhan air di texas selama pertumbuhan tanaman kapas

adalah kurang dari 2,5 mm per hari pada stadia permulaan
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Gambar 1. Kebutuhan Air Tanaman pada Berbagai Stadium
Fertumbuhan (Word Farming, 1978:; dalam Ambo
Ala, 1987)
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sampai umur 45 - 75 hari serta 6,0 -10,0 mm per hari pada
periode 75 - 120 hari.
Wadle (1884) memberikan perincian kebutuhan air

harian tanaman kapas seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perincian Kebutushn Air Harian Tanaman Kapas

Stadia pertumbuhan Umur Hasil Kapas berbiji
(hari) 400-500 2000-25000
kg/ha kg/ha
1. Tanam kuncup bunga 0-35 1,5-2,0 1,5-20
2. Kuncup bunga-bunga
pertama 35-80 2,3-3,0 3,0-3,5

3. Bunga pertama buah
pertama merekah 60-105 7,0-12,0 8,0-15,0

4. Buah pertama merekah
semua buah merekah 105-140 2,0-3,0 4,5-7,0

Tanaman kapas membutuhkan sekurang-kurangnya 500 mm
air selama 4-5 bulan untuk menghasilkan 400-500 kg kapas
berbiji setiap hektar. Weismer, dalam Soemarsono (1878)
mengemukakan bahwa tanaman kapas membutuhkan air rata-
rata 3,18 - 8,88 mm per hari. Selanjutnya tanaman peka
terhadap fluktuasi kelembaban tanah. Kelbihan airpada
stadia permulaan merangsang pertumbuhan vegetatif dan
produksi berkurang, sedang tersedianya air dalam Jumlah
vang sesuai memberikan pertumbuhan cabang-cabang produk-

tif yang baik (Dalter dan Bucmand ;jdalam Ambo Ala (1883),
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Pengolshan Tanah

Yang dimaksud dengan pengolahan tansah adalah setiap
manipulasi mekanik terhadap tanah vang bertujuan untuk
meqciptakan kondisi tanah yang baik bagi pertumbuhan
tanaman (Baver et al., 1972). Disamping menggemburkan
tanah, pengolahan tanah juga dimaksudkan untuk membenam-
kan sisa-sisa tanaman sehingga tidak menimbulkan kompe-
tisi terhadap tanaman yang dibudidayakan, tetapi dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk. Anna dkk (19855 melaporkan
bahwa pengolahan tanah bertujuan untuk mempertahankan,
memperbaiki dan meningkatkan produktivitas tanah dengan
mengusahakan lingkungan fisik, kimia dan biologi yang
menguntuﬁgkan bagi pertumbuhan tanaman, sehingga tanah
dapat digunakan secara lestari dalam waktu vang tidak
terbatas. Selanjutnya Henry (1988) menyatakan bahwa
pengolahan tanah adalanh merupakan manipulasi mekanis
dari tanah untuk memodifikasi kondisi tanah untuk menaik-
kan produksi tanaman budidaya vang diusahakan. Sedangkan
menurut Indranata (1886), tujuan terpenting pengolahan
tanah adalah membentuk dan memelihara agregat vang
stabil, dalam keadaan demikian diharapkan perkecambahan,
perkembangan akar dan perbsikan tata udara tanah dapat
lebih baik.

Usaha perbaikan sifat fisik tanah dapat pula merubah
sifat kimia dan biologi tanah vang merupskan faktor

penting dalam meningkatkan produktivitas dan mempertahan-




kan produksi pada tingkat optimal (Nurhayati, dkk.,
1886). Sifat-sifat tanah sebagai tempat tumbuh tanaman
harus diselaraskan dengan kebutuhan dari tanaman terse-
but, hal ini dapat dilakukan dengan pengolahan tanah vang
dapat menciptakan keadaan fisik, kimia dan biologi tanah
vang dikehendaki bagi pertumbuhan tanaman dan produksinya
(Anna, dkk., 1985).

Menurut Buchman dan Brady (1968) pengolahan tanah
mempunyai akibat yang menguntungkan, Jjika alat yang
digunakan dapat menjadikan struktur tanah longgar dan
bahan organik dapat tercampur baik. Ditinjau dari sudut
sifat fisik tanah, maka pengolahan tanah bertujuan untuk
mengurangi kekuatan tanah serta untuk mendapatkan struk-
tur dan tata aerasi yang baik sehingga tanaman dapat

tumbuh dan berproduksi optimal.

Kook KeE SO TIE WAty on U5 2 on SaRhARE i

Kapas merupakan tanaman yang membutuhkan periode
kering yang tegas. Pada fase pertumbuhan vegetatif dan
generatif kapas memerlukan air dan pada saat mulai mere-
kah hendaknya tidak adsa hujan (Lopulisa, 1890). Posisi
lahan sawah perlu diketahui karena erat hubungannya
dengan kondisi drainase tanah. Dalam hubungan ini di-
kenal 3 posisi lahan sawah bero yaitu ;: sawah fluvial,

sawah freatik dan sawah fluksial (Hasnam et al., 1990).




Lopulisa (1980) mengemukakan bahwa kedalaman air
tanah pada lahan sawah bero dapat mencapai 2 -5 m dari
permukaan tanah. Pada prinsipnya air tanah ini dapat
dimanfaatkan untuk keperluan tanaman kapas dengan meng-
gali sejumlah sumur yang kemudian dipompakan ke areal
pertanaman kapas.

Berdasakan hasil survei tim Fakultas pertanian
Unversitas Hasanuddin (Lopulisa, 1880), posisi 1lahan
sawah bero dibeberapa daerah pengembangan kapas seperti
Takalar, Jeneponto, Bantaeng dan Bulukumba bervariasi
dari fluvial, freatik dan fluksial. Ditinjau dari segi
sifat fisik dan kimia tanah maka lahan sawah bero keda-
lamnya umumnya dangkal dan teksturnya agak halus sampai
halus dengan stuktur massive. Data terbatas menunjukkan
bahwa bulk densyti pada sejumlah lahan sawah bero dapat
mencapai 1,64 g em3 atau lebih. Hal ini akan menghambat
perkembangan akar secara vertikal sebagaimana telah
diperlihatkan oleh Masganti (1881) bahaw perakaran
tanaman kapas pada lahan sawah bero umumnya terkonsentra-
si pada lapisan atas kurang lebih 15 em. Sifat kimia
lahan sawah bero umumnya sebagai berikut ; C organik
sangat rendah-rendah, N total sedang rendah-rendah,
kalsium dan magnesium sedang sampai sangat tinggi, kalium
sangat rendah sampal sangat tinggi, dan kejenuhan basa
tinggi sampai sangat tinggi. Berdasarkan karateristik

tanah dan iklim, dari 25.836 ha lahan sawsah bero di-
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beberapa daerah di Sulawaesi Selatan, yang dinilai cukup
sesuai untuk kapas (S2) hanya 8.618 ha atau 33%, sedang-

kan lainnya dinilai tidak sesuai (S3 dan N) (Lopulisa,

1880).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Percobaan ini dilaksanakan di Desa Bontolangkasa
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, mulai dari Maret
sampai September 1992. Ketinggian tempat tempat dari
muka laut adalah antara 7 sampal 8 meter dengan tipe
iklim D4 menurut Oldemand 1976. Jenis tanah 1lokasi

percobaan adalah tanah Alluvial.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang dipergunakan dalam percobaan ini
terdiri dari ; Benih kapas verietas Kanesia -2, pupuk
(ZA, TSP< KCL dan Urea) dan insektisida (Sevin Furudan
dan Thiodan) serta herbisida.

Alat-alat yang digunakan antara lain ; Traktor,
cangkul handsprayer, stop watch, tugal, patok tali rafia,

meteran dan alat tulis menulis.

Hetode Percobaan

Percobaan disusun berdasarkan Rancangan petak ber-
Jajar (Strip Plot Design). Faktor pertama dalah teknik
Irigasi yang terdiri dari dusa perlakuan ; satu alur
irigasi diantara barisan tanaman (I1) dan satu alur
irigasi diantara dusa barisan tanaman (I2). Faktor kedua

adalah pengolahan tanah yang terdiri dari tiga perlakuan
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masing-masing ; (0l1) tanpa pengolahn tanah, (02) pengola-
han tanah terbatas dan (03) pengolahan tanah sempurnsa.
Kombinasi perlakuan kedua faktor tersebut dapat dilihat

pada Tabel 3 sebagai berikut

Tabel 3. Kombinasi Perlakuan Teknik Irigasi dan Tingkat

Pengolahan
Nomor Simbo Perlakuan
3 I101
2. 1102
3. 1103
4. 120)
b. 1202
6. 1203

Setiap kombinasi perlakuan diulang lima kali sehing-

ga terdapat 30 petak percobaan, seperti terlihat pada

denah percobaan (Gambar Lampiran 1).

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan Penanaman

Sebelum penanaman dilakukan, terlebih dahulu dibuat
petakan-petakan pada lahan yang telah disiapkan dengan
vkuran petak 7,5 x 5 meter. Petak-petak tersebut ke-
mudian ada yang tidak diolah, ada yang diolah setempat,
dan ada yang diolah sempurna. Setelah pengolahan dilaku-

kan dilanjutkan dengan penanaman benih kapas dengan tugal

: | | |
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dimana setiap lubang ditanami dengan dua biji kapas
dengan Jjarak tanam 125 x 20 cm. Setelah tanaman kapas

berumur satu minggu dilakukan pembuatan alur irigasi.

C Paiil . A

Pemberian air irigasi pada alur vyang telah dibuat
untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman tergantung dari
evapotranspirasi yaitu pada saat air tersedia telah
berkurang, yang ditandai oleh layunya tanaman pada siang
hari, dan indikator lain adalah pertanaman Jjagung yang
sudah menunjukkan gejala layu pada sore hari. Jumlah
atau banyaknya air yang diberikan kepetakan (plot) perco-
baan diukur dengan cara mengalirkan air pada setiap
petakan selama 14 menit, dimana telah terjadi rembesan
air sedalam 20 cm kedalam tanah.

pemberian air selama percobaan berlangsung yaitu

sebanyak 5 kali masing-masing dari I sampai V adalah pada
minggu kelima bulan April, minggu ke empat bulan Mei
minggu ketiga bulan Juni, minggu keempat bulan Juli dan
minggu kelima bulan Agustus.
Pemeliharaan Tanaman

Setelah tanaman berumur 5 hari dilakuan penyulaman

pada tanaman yang tidak tumbuh. Penyiangan dilakukan

tergantung pada keadaan gulma dengan menggunakan herbisi-

da. Untuk mengurangi terjadinya serangan hama dan penya-

kit pada tanaman kapas disekitar pertanaman ditanami
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tanaman Jagung sebagal tanaman perangkap. Sedangkan
pemberantasan hama dan penyakiyt secara kamiawi dilakukan

berdasarkan sistem panduan.

Pemupukan

Pemupukan pada tanaman kapas dilakukan dua kali
yaitu yang pertama diberikan bersamaan dengan waktu tanam
dengan menggunakan pupuk ZA 50 kg, TSP 50 kg dan KCL '50
kg perhektar, yang diberikan secara tugal. Pemupukan
kedua dilakukan pada umur 30 hari setelah tanam dengan 50
kg urea dan pada umur 65 hari setelah tanam dengan dosis
vang sama.

Kebutuhan pupuk per plot (37,5 m2) adalah sebagai
berikut : ZA 187,5 g, TSP 375 g, KCL 187,5 g dan urea
312 g. Sedangkan kebutuhan pupuk perlubang tanah adalah

untuk ZA 1,25 g, TSP 2,5 g, KC1 1,25 g dan urea 2,5 gran.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan pada tanaman contoh yang di-
ambil secara acak darisetiap petak percobaan sebanyak 10
tanaman. Pﬁrameter vang diamati antara lain
1. Tinggi Tanaman pada umur 30, 60, 80 dan 120 hst,

diukur dari permukaan tanah sampai pada titik tumbuh.
2. Jumlah cabang vebetatif pada umur 80 hst.

3. Panjang cabang vegetatif pada umur 80 hst.
4. Jumlah cabang generatif pada umur 60, 80 dan 120 hst.

5. Panjang cabang generatif pada umur 60, 980 dan 120 hst
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Jumlah buah pada umur 120 hst.
Berat satu boll pada saat panen
Persen panen pertama

Produksi kapas berbiji

Bulk density tanah setelah percobaan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

T i T

Hasil pengamatan tinggi tanaman pada umur 30, 860, 80
dan 120 hst dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 2a, 2b, 3a, 3b, 4a, 4b, 5a dan Oob. Analisis
ragam menunjukkan bahwa pengolahan tanah berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 60 dan 80
hst dan berpengaruh nyata pada umur 120 hst, sedangkan

teknik irigasi dan interaksinya tidak berpengaruh nyata.

Rata-rata tinggi tanaman pada umur 30, 60, 90 dan
120 hst disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata Tinggi Tanaman pada Umur 30, 60, 890
dan 120 hst
Umur (hari)
Perlakuan
30 60 90 120

I1 28,16 37,91 68,61 87,56

- 19,23 37,70 85521 85,01

I1 23,16t0 47, g1%n 68,610 87,56%n
BNJ 0,05 tn 3,17 1,38 2,96

01 23,289 45,672 72,986% 89,832

02 24,42 35,79P 64,370 86, 19

03 15,97 37,91C 63,650 85,84C
Keterangan Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf

vang sama tidak berbeda pada taraf a = 0,05



Hasil uji BNJ pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa
perlakuan tanpa pengolahan tanah (01) berbda sangat nyata
dengan pengolahan terbatas (02) dan pengolahan tanah
sempurnah (03), demikian juga antara (02) denga (03) pada
umur B0 dan 120 hst dan pada umur 90 hst perlakuan tanpa
pengolahan tanah berbenda nyata dengan pengolahan tanah
terbatas dan pengolahan tanah sempurna.

Jumlah Cabang Vegetatif

Hasil pengamtan jumlah cabang vegetatif pada umur 90
hst serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
Ba, dan 6b. Analisis ragam menunjukkan bahwa pengolahan
tanah berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah cabang
vegetatif pada umur 90 hst, sedangkan teknik irigasi dan
iteraksinya tidak berpengaruh nyata.

Rata-rata jumiah cabang vegetatif pada umur 90 hst
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Cabang Vegetatif pada Umur 890

Umur (hari)
Perlakuan

80

5 2 1 1,64

12 1,58

tn

BNJ 0,05 0,56
0,1 1,942
0,2 1,82%
0,3 1,28°

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf

vang sama tidak berbeda nyata pada taraf
a = 0,05
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Hasil uji BNJ Tabel 5 memperlihatkan bahwa perlakuan
tanpa pengolahan tanah (01) tidak berbeda nyata dengan
pengolahan terbatas (02) tetapi berbeda sangat nyata

dengan pengolahan sempurna (03) pada umur 80 hst.

P | Y tif
Hasil pengamatan panjang Jjabang vegetatif pada umur
90 hst serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran
7a dan 7b. Analisis ragam menunjukkan bahwa pengolahan
tanah berpengaruh nyata terhadap panjang vegetatif pada
umur 80 hst.
Rata-rata panjang cabang vegetatif pada umur 80 dan

120 hst disajikan pada Tabel 6.

Tabel 8. Rata-rata Panjang Cabang Vegetatif pada Umur

90 hst
Umur (hari)
Perlakuan
90
& | 8,94
12 8,76
tn

BNJ 0,05 2,79

8,1 12,42

0,2 9,982

0,3 4,16°
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf

vang sama tidak berbeda nyata pada taraf
0,05




Hasil uji BNJ Tabel 6 memperlihatkan bahwa perlakuan
tanpa pengolahan tanah (01) dan pengolahan tanah terbatas
(02) berbeda sangat nyata dengan pengolahan tanah sempur-
na (03 pada umur 80 hst.

Jumlah Cabang Generatif

Hasil pengamatan jumlah cabang generatif pada umur
60, 90 dan 120 hst serta sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 8a, 9a, 10a, dan 8b, 9b 10b. Analisis
ragam menunjukkan bahwa pengolahan tanah berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah cabang generatif pada umur
80 hst, sedangkan teknik irigasi dan interaksi nya tidak
berpengaruh nyata.

Rata-rata jumlah cabang generatif pada umur 860, 80
dan 120 hst disajikan pada Tabel Lampiran 7.

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Cabang Generatif pada Umur 60,
80 dan 120 hst

Umur (hari)

Perlakuan

60 30 120

I1 5,42 T A0uTE 13,34

12 5,04 10,06 12,35

tn tn tn

BNJ 0,05 0,68 0,89 0,79
N1 6,338 11,722 13,488
02 6,062 10,05P 13,672
03 3,31P g,44P 11,42b
Keterangan : Nilai rata-rata vang diikuti dengan huruf

vang sama tidak berbeda nyata pada taraf
a = 0,056




Hasil uji BNJ Tabel 7 memperlihatkan bahwa perlakuan
tanpa pengolahan tanah (01) dan pengolahan tanah terbatas
(02) tidak berbeda, tetapi berbeda sangat nyata dengan
pengolahan sempurna (03) pada umur 80 dan 120 hst, dan
pada umur 80 hst (02) dan (03) tidak berbeda nyata tetapi

berbeda sangat nyatsa dengan (01).

Paniang Cal . o

Hasil pengamatan panjang cabang generatif pada umur
60, 80 dan 120 hst serta sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 15a, 16a, 17a dan 15b, 16b, 17b. Analisis
ragam menunjukkan bahwa pengolahan tanah berpengaruh
nyata terhadap panjang cabang generatif pada umur B0 hst,
sedangkan teknik irigasi daﬁ interaksinya tidak ber-
pengaruh nyata.

Hasil uji BNJ Tabel 8 memperlihatkan bahwa perlakuan
tanpa pengolahan tanah (01) dan pengolahan tanah terbatas
(02) tidak berbeda, tetapi berbeds nyata dengan pengola-
han sempurna (03).

Rata-rata panjang cabang generatif pada umur 60, 80

dan 128 hst disajikan pada Tabel 8.




Tabel 8. Rata-rata Panjang Cabang Generatif pada Umur 60,
80 dan 120 hst

Unur (hari)

Perlakuan
60 80 120
I1 9,42 16,53 21,66
12 9,08 16,76 20,21
tn | tn tn
BNJ 0,05 1,38 tn tn
01 10, 582 17,70 21,51
02 g,78% 16,60 20,80
03 7,420 15,65 20,49
Keterangan : Nilai rata-rata vang diikuti dengan‘ huruf
. g?gg sama tidak berbeda nyata pada taraf
Jumlah Buah

Hasil pengamatan Jjumlah buah pada wumur 120 hst
serta sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 18a
dan 18b. Analisis ragam menunjukkan bahwa teknik irigasi
dan pengolahan tanah serta interaksinya tidak berpengaruh

nyata terhadap jumlah buah pada umur 120 hst.

Tabel 8. Rata-rata Jumlah Buah pada Umur 120 hst

Teknik Irigasi Pengolahan Tanah
I1 11,46 01 12,80
02 11,70

12 12,186 03 10,85

tidak nyata tidak nyata




Berat Satu Boll

Hasil pengamatan berat satu boll serta sidik ragam-
nya disajikan pada Tabel Lampiran 18a dan 18b.

Analisis ragam menunjukkan bahwa pelakuan teknik
irigasi dan pengolahan tanah serta interaksinya tidak
berpengaruh nyata terhadap berat satu boll.

Tabel 10. Rata-rata berat Satu Boll

Teknik Irigasi Pengolahan Tanah

145 4,61 01 4,81

02 4,51

12 4,70 03 4,65
tidak nyata tidak nyata

Persen Panen Pertama

Hasil pengamatan pPeérsen panen pertama serta sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 20a dan 20b.
Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan teknik irigasi
dan pengolahan tanah serta interaksinya tidak berpengaruh
nyata terhadap persentase panen pertamsa.

Tabel 11. Rata-rata Persen Panen Partama

Teknik ~ Irigasi Pengolahan Tanah
i 5 25,82 01 25,65
02 24,08

I2 24,65 03 26,03

tidak nyata tidak nyata




Pradukai K Berbidi

Hasil pengamatan produksi kapas berbiji serta sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 21a dan 21b.
Analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan teknik irigasi
dan pengolahan tanah serta interaksinya tidak berpengaruh

nyata terhadap produksi kapas berbiji.

Tabel 12. Rata-rata produksi Kapas Berbiji (ton/ha)

Teknik Irigasi Pengolahan Tanah
I1 208 01 2,14
02 2810
12 2,09 03 2,01
tidak nyata tidak nyata
Bulk Density Tanah

Hasil pengamatan bulk density tanah dan sidik ragam-
nya disajikan pada Tabel Lampiran 23a dan 23b. Analisis
ragam menunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah ber-
pengaruh nyata terhadap bulk density tanah pada akhir
percobaan, sedangkan teknik irigasi dan interaksinya
tidak berpengaruh nyata.

Hasil uji BNJ Tabel 11 memperlihatkan bahwa per-
lakuan tanpa pengolahan tanah (01) berbeda nyata dengan
pengolahan terbatas (02) dan pengolhan sempurna (03).
Rata-rata bulk density pada akhir percobaan disajikan

pada Tabel 13.




Tabel 13. Rata-rata gulk Density Tanah pada Akhir Perco-
)

baan (g/cm
Teknik Irigasi Pengolahan Tanah
11 1,286 - 01 1,382
02 1,180
12 Ty 03 1,21b
tidak nyata BNJ 0,05 0,08
Pembahasan

Pertumbuhan dan produksi suatu tanaman dipengaruhi oleh
dua faktor penting yaitu faktor genetik dan lingkungan.
Kedua faktor ini saling mempengaruhi fenotipe tanaman.
Faktor lingkungan akan berpengaruh terhadap proses fisio-
logis didalam tubuh tanaman, sedang faktor genetik akan
menentukan tanggap tanaman terhadap lingkungan.

Tanah dan air adalah faktor lingkungan yang dapat
menentukan pertumbuhan dan produksi suatu tanaman, dimana
tanah sebagai media tumbuh dan air penting untuk meng-
ganti kehilangan air akibat evaporasi dan transpirasi
serta untuk proses asimilasi dan transportasi =zat hara
didalam tubuh tanaman, sangat tergantung pada manusia
didalam mengusahakan dan mengelolanya.

Hasilpercobaan menunjukkan bahwa tingkat pengolahan
tanah memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman,
jumlah cabang vegetatif, panjang cabang vegetatif, jumlah

cabang generatif, masing-masing pada umur 60, 80 120 hst,




80 hst, 90 hst, 80 dan 90 hst, 80, 90 dan 120 hst dan
bulk density tanah pada akhir percobaan (Tabel 4, 5, 6,
7, 8 dan 13), sedangkan jumlah buah berat satu boll,
persen panen pertama dan produksi kapas berbiji belum
menunjukkan pengaruh yang nyata (Tabel 9, 10, 11 dan 12)

Berdasarkan hasil uji BNJ (Tabel 4, 5, 6, 7 dan 8)
menunjukkan bahwa perlakuan tanpa pengolahan tanah (01)
memberikan hasil yang lebih baik terhadap parameter yang
diamati dibandingkan dengan perlakuan pengolahan terbatas
(02) dan pengolahan sempurna (03). Hal ini diduga bahwa
perlakuan tanpa pengolahan tanah menjamin kondisi tanah
tetap dala keadaan stabil dan lestari dalam mendukung
pertumbuhan tanaman, sedangkan perlakuan lainnya meng-
akibatkan terjadinya perubahan kondisi tanah bahkan dapat
menimbulkan kerusakan tanah.

Hal ini sesuai dengan dikemukakan oleh Anna dkk
(1885) bahwa adanya pengolahan tanah akan mempercepat
oksidasi bahan organik tanah. Dijelaskan pulabahwa
pengolahan tanah terutama menggunakan peralatan berat,
lebih banyak menghancurkan agregat tanah yang mantap air.
Keadaan ini menyebabkan butir liat dan debu yang ter-
disper si karena kerusakan agregat tanah, dengan aliran
infiltrasi akan bergerak kedalam tanah dan menyumbat
pori-pori tanah, sehingga sirkuasi udara dan air tanah
menjadi buruk yang berpengaruh jelek terhadap pertumbuhan

tanaman.
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Diduga pula bahwa hal ini mungkin Jjuga disebabkan
karena dengan adanya pengolahan tanah maka sisa-sisa
tanaman vang ada sebelumnya tertimbun oleh tanah, dimana
kondisi seperti ini menyebabkan terjadinya immobilitas
unsur hara oleh jasad perombak. Hal ini terjadi karena
mikro organisme dalam tanah memanfaatkan unsur hara yang
diberikan kedalam tanah sebagi sumber energi untuk ter-
jadinya perombakan sisa-sisa tanaman yang terimbun,
sehingga terjadi persaingan antara jasad mikro dengan
tanaman dalam memanfaatkan unsur hara ini. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Anna, dkk (1885),
bahwa immobilisasi terjadi apabila unsur-unsur hara
diserap kembali dan diasimilasi oleh jasad mikro. Di-
jelaskan pula bahwa pemberian unsur hara dalam bentuk
anorganik kadang-kadang tidak mencukupi kebutuhan tanaman
dan jasad perombak. Dalam keadaan yang demkian, immobi-
litas unsur oleh Jjasad perombak dapat menimbulkan defi-
siensi atau keadaan kekurangan unsur hara pada tanaman.

Terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang vegetatif,
panjang cabang vegetatif, jumlah cabang generatif dan
panjang cabang geneatif diperoleh hasil berturut-turut
dari tertinggi keterendah pada berbagai umur dihasilkan
pada perlakuan tanpa pengolahan tanah (01) diikuti pengo-
lshan terbatas (02) dan terendah pada pengolahan sempurna
(03), Gamabr 1, 2, 3, 4, dan 5). Napak bahwa laju per-
tumbuhan pada umur 30, 60 dan 80 hst berlangsung cepat

dan sesudahnya pertumbuhan munurun.
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Hal 1ini disebabkan oleh karena pada umur tersebut
tanaman aktif dalam pertumbuhan generatif. Sesuai yang
dikemukakan oleh Ambo Ala (1883), bahwa menurunnya 1laju
pertumbuhan setelah tiga bulan disebabkan karena asimila-
si-asimilasi yang dihasilakn digunakan untuk perkembangan
buah dan serat berat berbiji, disamping terjadinya peng-
guguran daun sehingga produk fotosintesis ikut ber-
kurang. Sedangkan menurut Brown dan Ware dalam Ambo Ala
I(1983), bahwa tinggi tanaman ditentukan oleh panjangnya
ruas, dan tanaman yang cepat dewasa mempunyai ruas yang
lebih pendek. Panjang ruas sangat tergantung pada kadar
air sedangkan jumlah ruas merupakan fungsi ketersediaan
nirigen (Cobley, 1857).

Berdasarkan Hasil uji BNJ (tabel 14) menunjukkan
bahwa perlakuan dengan pengolahan terbatas (02) tidak
berbeda dengan pengolahan sempurna (03) tetapi berbeda
nyata dengan tanpa pengolahan tanah (0l1) terhadap bulk
density tanah (BD tanah). Hal ini diduga bahwa berat
jenis tanah yang diolah dengan tanpa diolah berbeda,
dimana pada perlakuan.dengan pengolahan kerapatan tanah-
nya lebih rendah. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Hardjowigeno (1987), bahwa makin padat tanah makin
tinggi bulk densytinya, yang berarti makin sulit menerus-

kan air atau ditembus oleh akar tanaman.
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Kapas Pada Berbagai Perlakuan Olah Tanah dan
Teknik Irigasi.
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Pada percobaan ini diperoleh berat jenis tanah dari
tertinggi keterendah dihasilkan pada perlakuan tanpa
pengolahan tanah (01) diikuti pengolahan sempurna (03)
dan terendah pada pengolahan tanah terbatas (02) dengan
rataan masing-masing 1,38 g emS dan 1,18 g cms. Berda-
sarkan nilai tersebut diatas maka berat Jjenis tanah
lokasi masih cukup bagus untuk perkembangan akar tanaman.

Russel dalam Syarief (1981), bahwa akar tidak menem-
bus pori-pori yang sempit bilamana dismeter pori-pori
tanah lebih kecil dari diameter ujung akar itu sendiri.
Dijelaskan pula bahwa berat jenis maksimum vang mampu
ditembus akar adalah sebesar 1,46 g.cm3 pada tanah 1liat
dan 1,75 g.cm® pada tanah pasir.

Hasil uji BNJ (Tabel 9, 10, 11, 12, dan 13), menun-
Jukkan bahwga perlakuan teknik irigasi dan tingkat pengo-
lahan tanah serta interaksinya tidak bgrpengaruh nyata
terhadap Jjumlah buah, berat satu boll, persen panen
pertama, produksi kapas perbiji dan panjang akar. Namun
ada beberapa perlakuan cenderung memberikan hasil vang
lebih tinggi. Perlakuan teknik irigasi dengan satu alur
diantara dua barisan tanaman (12) dan perlakuan tanpa
pengolahan tanah (01) cenderung lebih menambah Jumlah
buah , berat satu boll dan produksi kapas berbiji. Hal
ini diduga disebabkan oleh adanya faktor lingkungan lain

seperti suhu, panjang hari dan kepadatan populasi.




KESIMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Perlakuan tanpa pengolahan tanah memberikan hasil
vang lebih baik terhadap tinggi tanaman, Jjumlah
cabang vegetatif, panjang cabang vegetatif, Jjumlah
cabang generatif, panjang cabang generatif, Jjumlah
buah, berat satu boll dan produksi kapas perbiji.

2. Teknik irigasi dengan satu alur diantara satu barisan
tanaman dan satu alur diantara dua barisan tanaman
tidak menunjukkan perbedaan, namun dari segi efisien-
si tenaga kerja, waktu dan biaya tanpa pengolahan
tanah dan irigasi satu alur diantara dua barisan

tanaman lebih hemat.

Saran

Usaha pengembangan kapas khususnya pada lokasi
percobaan hendaknya dilakukan tanpa pengolahan tanah

dengan irigasi satu alur diantara dua barisan tanaman.
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Tabel Lampiran 1. Agihan Curah Hujan Kecamatan Bonto

Nompo Kabupaten Gowa.
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Curah hujan (mm) dab hari Hujan

Bulan

18987 1988 1988 1990 1991 1992
Januari 990,1 313.9 779, 1 665, 1 707 315

30 16 25 20 21 15
Pebruari 212,4 763,2 - 282,5 258,7 110,9

g7 20 - 15 21 4
Maret 4018 570,3 621,3 196,8 190 151

19 21 20 17 8 7
April 144 ,4 123,'5 234 .,4 184,3 170 127

7 8 17 10 6 5
Mei 41,4 132 383, 3 284,3 Loyl 7,2

10 10 T 15 il 2
Juni - 11,4 194,1 154 - 17

- 5 14 2 - 5]
Juli - 2851 114,2 27,6 13 251

- B 8 4 2 1
Agustus - 25,3 28,1 0,0 @,5 0,0

- 5] 8 3 1 1
Sept - 136,8 28,2 0,7 - 17

- 13 6 1 - 4
Oktober 5.7 116,3 34,9 60,7 18, 1 T35

3 15 10 6 13 3
Nopember 177 360,7 146, 1 224 ,4 141,9 78

30 16 25 20 21 78,8

Des 1213,6 58,3 146,8 422,3 409,2

24 23 17 22 20

Sumber :Kantor BPP Kec. Bonto Nompo, 1982.
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Tabel Lampiran 2a. Pengamatan Tinggi Tanaman pada Umur 30
Setelah Tanam (cm)
Perl II 11T v v Total Rata-
rata
1101 26,1 2057 20,9 23,3 23,3 114,3 28,886
1102 15,7 15,4 165 27,8 80,3 155651 31,02
1103 14,3 15,9 Ty 15,6 175 78,0 15,860
1201 23,4 21,7 23,9 240150 28,6 118,6 23,72
1202 15,8 143 19,4 17,4 22,2 89,1 17,82
1203 14,7 15,8 16,9 18,4 16,3 8157 16,34
Tot 110,0 103,4 111.4 123,38 188,42 636, 3
Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur
30 Hari Setelah Tanam
SK DB JK' KT F.Hit 0,05 0,01
Ulangan 4 808,081 202,004
I 1 114,075 114,075 1,147 1,71 21,20
Acak (a) 4 387,060 99,265
0 2 426,148 213,073 1,54tn 4,46 8,65
Acak (b) 8 11024578 137,073
I x0 2 340 688 170,344 1,47'" 4,48 8,85
Acak (c) 8 924,562 115%570
Total 29 4112,127
Keterangan:
tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 46,9 %
KK (b) = 55,3 %
KK (c) = 50,6 %




Tabel Lampiran 3a. Pengamatan Tin

LT

ggi Tanaman pada Umur 60

Setelah Tanam (em)
Perl II IXIT IV v Total Rata-
rata
I10) *51.5 36,7 41,7 52,5 47,1 229,5 45,80
I102 36,4 28,7 41,8 33,0 37,86 178,5 35,70
I103 39,4 29,7 23,89 32,7 34,9 180,86 32;12
1201 33,2 48,8 49,4 a3 52,3 2292 45,44
1202 32,4 35,8 41,1 40,3 29,8 179,4 35,88
1203 27,1 27 .7 31,3 29,4 38,9 154,4 30,88
Tot 220,0 208, 2 229, 2 231,86 240,868 1129,5

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur
60 Hari Setelah Tanam

SK DB JK KT F.Hit 0,05 0,01
Ulangan 4 101,261 285315

I 1 1,925 1,925 0,027 1,71 21,20
Acak (a) 4 278,995 67,748 b,

0 2 1056,024 528,012 22,12 4,46 8,865
Acak (b) 8 190, 929 23,866

I x0 2 2,529 1,264 0,04 4,458 8,85

Acak (c¢) 8 239,071 1,264
Total 29 1870, 734
Keterangan:

% = berbeda sangat nyata
tn = tidak berbedsa nyata

KK (a)
KK (b)
KK (c¢)

21,85 %

12,87 %
14,51 %
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Tabel Lampiran 4a, Pengamatan Tinggi Tanaman pada Umur 80

Setelah Tanam (cm)

Perl i ! 31 I1I IV v Total Rata-
rata
I101 79,0 55,6 74,3 77,1 83,4 369,4 73,88
1102 82,8 59,3 56,4 66,9 72,8 330,0 67,60
I103 70,5 00,58 71,4 60,8 68,6 321.,8 64,36
1201 62,8 WS, 7 77,4 69,5 74,8 360,2 72,04
1202 48,4 64,3 60,7 64,3 68,0 3050/ 61,14
1283 57.8 69,9 73,3 58,2 54,5 314,7 62,94
Tot 401,3 375, 3 413,5 397,8 421,99 2008,7 -

Tabel Lampiran 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur
80 Hari Setelah Tanam

. F.Tabel

SK DB JK KT F.Hit 0,05 0,01
Ulangan 4 209,878 52,469

I 1 78,732 78,732 0,58%" 1,71 21,20
Acak (a) 4 1080,962 135,120

0 2 536,608 268,304 59,13** 4,46 8,85
Acak (b) 8 366,302 4,573

I x0 2 39,102 19,551 0767t 4,48 8,65

Acak (c) B
Total 29 2515,378
Keterangan:
%X = berbeda sangat nyata

tn =
KK (a)
KK (b)
KK (ec¢)

tidak berbeda nyata

17,35 %
3,17 %
7,83 %4
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Tabel Lampiran 5a. Pengamatan Tinggi Tanaman pada Umur
120 Setelah Tanam (cm)
Perl LY IV \' Total Rata-
rata
I101 91,0 84,3 80,8 92,5 89,2 447,8 89, 58
1102 87,7 77 -5 92,3 89,0 89,1 435,86 87,12
I103 83,4 75,3 91,1 89,1 81,2 430,1 86,02
I201 78,3 87,4 106,8 96,8 81,2 450,5 90,10
1202 75,8 88,0 g5,4 87,0 80,1 428,3 85,26
1203 78,0 88,1 81,6 74,6 76,0 398, 3 79,66
Tot 504,2 500,686 55850 518,0 486,8 2588,6 -

Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur
120 Hari Setelah Tanam

F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit 9506 ©,01
Ulangan 4 443,874 110,968
I 1 49,152 49,152 0,43tn 1,31 21,20
Acak (a) 4 455,981 113,985
0 2 244,440 122,220 5,91 * 4,48 8,85
Acak (b) 8 165,300 20,662
I x0 2 61,350 30,875 l,DSt“ 4,46 8,65
Acask (c) 8 225,717 28,214
Total 29 1645,814
Keterangan * = berbeda nyata
tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 22,6 %
KK (b) = 5,26 %
KK (e) = 86,16 %
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Tabel Lampiran 6a. Pengamatan Jumlah Cabang Vegetatif
pada Umur 90 Hari Setelah Tanam
Perl 1 II ) ) i IV ' Total Rata-
rata
I101 2,1 1,9 1,7 2,4 2,4 10,5 2,10
1102 1.8 1,6 272 16 gy, 8,0 1,60
1103 1,3 1,5 1,9 1,4 0,8 6,1 1,22
I201 1,3 2.8 1,8 1,9 1,3 8,9 1,78
1202 1.8 2,4 1.5 1,8 0,8 8.2 1,84
1203 1,4 1,9 1,1 0,9 1,4 B 7 1,34
Tot g,1 11,8 9,4 10 58 8,0 48,4 -
Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Jumlah Cabang Vegetatif
pada Umur 90 Hari Setelah Tanam
_ F.Tabel
SK DB JK KT F.Hit 0,05 0,01
Ulangan 4 1,378 0,344
I 1 0,021 0,021 0,08 1,71 21,20
Acak (a) 4 0,928 0,232
0 2 2; 178 1,088 12,23** 4,46 8,65
Acak (b) 8 0,718 0,088
I xO0 2 0,275 0,137 1,87'" 4,48 8,85
Acak (e) B8 1,255 0,156
Total 29 6,754
Keterangan
tn = tidak berbeda nyatsa
¥ = berbeda sangat nyata
KK (a) = 29,8 %
KK (b) = 18,4 %
KK (e) = 24,4 %
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Tabel Lampiran 7a. Pengamatan Panjang Cabang Vegetatif
pada Umur 80 Hari Setelah Tanam
Perl I I1 III Iv v Total Rata-
rata
I101 12,8 10,4 9,2 16,8 14,8 64,0 12,8
I102 7,8 oy 13,3 13,8 8,9 49,8 9,86
1103 5,86 5,2 5 e 8,7 0,7 20,4 4,08
I201 12,8 8,0 12,3 18,0 g,1 60,2 12,04
1202 3,4 16,7 12,3 5,3 12,3 50,0 10,0
1203 2,1 8.2 0,4 R 3,8 21,2 4,24
Tot 44,3 54,5 47,7 69,4 49,7 265,6 -
Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Panjang Cabang Vegetatif
pada Umur 80 Hari Setelah Tanam
E.Tabel
SK DB JK KT F.Hit 0,05 0,01
Ulangan 4 64,301 16,075
I 1 0,261 0,261 410,025 ( "4, 71} 21,20
Acak (a) 4 46,592 11,648
0 2 360,178 180,088 8,76%* 4,46 8,65
Acak (b) 8 147,545 18,443
I xO0 2 1,251 0,625 0,08'" 4,46 8,65
Acak (c) 8 103,806 12,975
Total 29 723,934
Keterangan :
tn = tidak berbeda nyata

XX =
KK
KK
KK

(a)
(b)
(e)

berbeda sangat nyata

38,5 %
48,5 %
40,6 %
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Tabel Lampiran 8a. Pengamatan Jumlah Cabang Generatif
pada Umur 60 Hari Setelah Tanam

Perl I II III IV \% Total Rata-

rata
I101 6,3 4,8 8,4 6,6 7,4 33,5 6,70
1102 6,8 4,4 5,5 &R 8,7 31,1 6,22
I103 4,6 3,3 2,5 3,1 3,3 16,8 3,36
1201 8,1 7,58 7,4 6,6 3,2 29,8 5,886
1202 4,0 6,5 6,5 5,7 6,8 28,5 5,80
1203 255 3,3 3,8 3,3 3,4 16,3 3,26

Tot 29,3 29,8 34,1 33,0 30,8 157,0 -

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Jumlah Cabang Generatif
pada Umur 60 Hari Setelah Tanam

E.label
SK DB JK KT F.Hit 0,05 0,01
Ulangan 4 2,863 0,715
I 1 1,121 17121 W="0aaBE Y &1 F21, 20
Acak (a) 4 12,408 02
0 2 55,852 27,910 25,44 4,48 8,85
Acak (b) 8 BBl 1,097
I xO0 2 0,529 0,264 0,18'" 4,48 8,85
Acak (c) 8 11,331 1,416
Total 29 92,886
Keterangan

tn = tidak berbeda nyata
*% = berbeda sangat nyata

KK (a) = 33,6 %
KK (b) = 20,0 %
KK (c) = 22,7 %
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Tabel Lampiran 13a. Pengamatan Jumlah Cabang Generatfif
pada Umur. 90 hari Setelah Tanam

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
I 25 ITII IV v
I101 f3,5 8,0 315X 14,2 13,0 60,8 12,186
1102 11,4 8,0 P 8,5 11,4 51,8 10,38
1103 1157 ;8 30,7 8,7 9,6 48,5 8,70
1201 8,7 11,7 12,6 10,8 11,8 56,4 11,28
1202 9,3 11,2 12,1 8,0 8,0 48,6 8,72
1203 9,3 .2 8,5 8.8 8,1 45,9 g,18

Total 64,8 57,5 87,0 60,0 62,7 31251

Tabel Lampiran 13b. Sidik Ragam Jumlah Cabang Generatif
pada Umur 90 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
SK Db JK KT E->"Hult
0,05 0,01
Ulangan 4 9,544 2,386 2
I 1 3,536 1,536 0,858 7, 118 21,20
Acak (a) 4 21,476 - 5,369 <
0 2 27,864 13,832 7,38 4,46 8,65
Acak (b) 8 15,266 1,908 t
I » 0O 2 0,165 0,082 0,05%" 4,46 8,65
Acak (c) 8 12,078 1,508
Total 28 113,261
Keterangan tn = tidak berbeda nyata
¥ = berbeda nyata
KK (a) = 22,2 %
KK (b) = 13,2 %
KK (e¢) = 11,8 %
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Tabel Lampiran 14a. Pengamatan Jumlah Cabang Generatfif
pada Umur 120 hari Setelah Tanam

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
I II III IV %
1101 17,4 12,86 12,86 15,1 14,6 72.1 14,42
I102 16,0 1259 13,3 12,7 13.3 68,82 13,864
1103 12,5 8,0 14,5 11,1 12,8 59,9 11,98
1201 12,3 1357 13,4 12 12,9 63,45 12,50
1202 16,0 12.7 15,8 10,8 13,2 68,5 13,70
1203 10; 3 12,8 9,4 11,1 10,7 54,3 10,86
Total 84,5 73,5 79,0 72,0 17,5 386,5

Tabel Lampiran 14b. Sidik Ragam Jumlah Cabang Generatif
pada Umur 120 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Ulangan 4 18,544 2,386
I 1 6,440 6,440 1,70tn F, 714 21,20
Acak (a) 4 15,125 3,781
0 2 32,180 16,090 10,87* 4,46 8,65
Acak (b) 8 11,840 1,480
I x0 2 4,101 2,050 Q,sgtn 4,46 8,65
Acak (e¢) 8 27,359 3,419
Total 28 113,281
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
¥ = berbeda nyata
KK (a) = 15,0 %
KK (b) = 8,44 g
KK (c¢) = 14,3 ¥

gt L



56

Tabel Lampiran 15a. Pengamatan Panjang Cabang Generatfif
pada Umur 60 Hari Setelah Tanam

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
I 2§ I1I IV \%
I101 352 L 10,6 11,8 10,86 51,2 10,24
I102 9,9 7,9 14,3 8,6 Aiikers s, 10,42
1103 51,2 7,8 4,7 6,6 7,8 38,1 7,62
1201 8,2 12,3 11,3 11,5 1151 54,4 10,88
1202 8,6 10,7 10,7 10,1 5,6 45,7 9,14
1203 6,8 7,8 8,2 T B 7,8 38,1 7,22
Total 55,9 53,5 57,8 56,0 745 7 1 386,5

Tabel Lampiran 14b. Sidik Ragam Panjang Cabang Generatif
pada Umur B0 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
SK Db JK KT E. Hit
005 0,01
Ulangan 4 1,818 0,454
I 1 0,901 0,801 1,13tn 7,74 21,20
Acak (a) 4 27,388 6,847
0 2 53,458 26,729 5,88% 4,46 8,85
Acak (b) 8 36,358 4,544
I x0O 2 1,619 0,809 0,22t 4,46 8,65
Acak (c¢) 8 28,491 3,561
Total 29 150,034
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
% = berbeda nyata
KK (a) = 28,2 %°
KK (b) = 23,0 %
= 20,3 %

KK (c)
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Tabel Lampiran 16.a. Pengamatan panjang Cabang Generatif
pada Umur 80 Hari Setelah Tanam

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
I IT i ) 1 IV \
I101 19,2 16,5 15,1 17..3 18,5 86,6 17,3
I102 19,1 13,0 18.0 18,8 15,86 84,5 16,5
1103 x,7 15,8 12,8 13,8 16,8 79,4 15,8
1201 15,4 17,4 20,4 20,8 16,3 90,3 18,3
1202 13,4 18,8 18,8 18,5 14,4 83,5 18,7
1203 10,86 16,3 15,7 17,1 16,8 76,9 15,5

Total 88,4 87,6 100,1 106,0 88,4 500,8

Tabel Lampiran 16b. Sidik Ragam Panjang Cabang Genera-
tifpada Umur 890 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Ulangan 4 8,408 2,102
I 1 0,001 0,001 0,0000004%" 7,71 21,20
Acak (a) 4 95,577 23,894
0 2 22,220 11,110 3,450 4,46 8,65
Acak (b) 8 25,750 3,218
I xO0 2 2,310 1,155 0,33tn 4,46 8,65
Acak (c) 8 27,552 3,444

Total 29 181,818

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 29,2 %
KK (b) = 35,8 %
KK (e) = 11,1 %
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Tabel Lampiran 17.a. Pengamatan Panjang Cabang Generatif
pada Umur 120 Hari Setelah Tanam

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
I II ITI IV v
I101 23,0 18,0 23,0 18,2 26,6 109,8 21,96
I102 20,5 18,1 18,5 17,56 23,7 89,3 19,886
I103 27, % 18,4 26,2 22,8 .20,3 115,8 23,16
1201 14,7 28,5 16,8 26,9 18,3 105,3 21,086
1202 15,7 22,5 28,8 2357 18,8 108,7 21,086
1203 15,1 19,2 17,4 20;1 17,3 878 17,82

Total 116,60 1277 131,88 127,2 123;1 BZ6,D

Tabel Lampiran 17b. Sidik Ragam Panjang Cabang Generatif
pada Umur 120 Hari Setelah Tanam

F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Ulangan 4 23,726 5,931
I 1 18,881 18,881 0,40tn 7,71 21,20
Acak (a) 4 186,986 46,746
0 2 7,508 3,754 0,41tn 4,48 8,85
Acak (b) 8 72,262 9,157
Ix0 2 8,595 4,297 0,17tn 4,46 8,85
Acak (¢) 8 184,103 24,262
Total 29 504,468
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 31,7 %
KK (b) = 14,5 %
KK (¢) = 23,6 %
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Tabel Lampiran 18a. Pengamatan Jumlah Buah pada Umur 120
' Hari Setelah Tanam

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
| II III IV \%
I101 10,3 11,7 18,8 12,4 11,2 64,5 12,8
1102 8,9 10,2 1312 13,1 10,3 54,7 10,8
I103 10,6 11,7 122 9,4 8,9 52,8 10,6
I201 13,8 12,7 11,5 10,8 14,6 63,5 82.7
1202 9,3 12,3 10,2 1357 19,2 62,5 12,5
1203 10,4 11,3 12,3 9,7 127 56,4 11,3

Total 64,3 69,7 76,3 67,2 76,8 354,4

Tabel Lampiran 18b. Sidik Ragam Jumlah Buah pada Umur
120 Hari Hari Setelah Tanam

F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Ulangan 4 20,641 5,160
I 1 3,805 3,605 2,264%n 7,71 21,20
Acak (a) 4 54,462 13,605
0 2 17,802 8,901 2,04tn 4,48 8,85
Acak (b) 8 34,741 4,342
Ix0 2 3,875 1,937 0,52tn 4,48 8,85
Acak (¢) 8 29,408 3,678
Total 29 164,534
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 31,2 4
KK (b) = 17,6 %
KK (e¢) = 16,2 %
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Tabel Lampiran 18a. Pengamatan Berat Satu Bool Pada Saat

Panen (g)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata

I II III IV v

1101 4,91 4,72 4,20 4,38 4,66 22,88 4,58
1102 4,82 4,62 4,11 4,54 4,79 22,88 4,58
1103 4,32 5,02 4,85 D17 4,39 23,55 4,71
1201 4,92 5,20 5,580 4,75 4,92 25,29 5,06
1202 4,74 4,74 4,21 3,93 4,88 22,24 4,45
1203 5,12 4,86 4,24 4,30 4,42 22,94 4,58

Total 28,83 28,89 28,91 27,08 28,07 139,78

Tabel Lampiran 19b. Sidik Ragam Berat Satu Bool pada
saat panen.

F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Ulangan 4 0,585 0,148
I 1 0,044 0,044 0,3g9tn 7,71 21,20
Acak (a) 4 0,447 05047
0 2 0,468 0,233 2,45tn 4,46 8,85
Acak (b) 8 0,760 0,085
I x0 2 0,615 0,307 2,57tn 4,46 8,85
Acak (¢) 8 0,959 0,119
Total 29 3,878
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 7,15 %
KK (b) = 6,61 %
KK (¢) = 7,40 %
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Tabel Lampiran 20a. Pengamatan Persen Panen Pertama

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
I II III IV Vv
1101 30,3 23,8 25,9 27,4 30,2 137,7 27 54
1102 24,8 26,4 22,7 22,6 23,1 119,6 23,92
1103 28,5 23,3 25,5 25,9 25,9 130,1 26,02
1201 12,6 28,4 25,5 28,2 26,7 118,4 23,68
1202 22,9 26,2 20,8 23,9 27,3 121,2 24,24
1203 24,2 27,6 26,2 27,9 24,3 130,2 26,04
Total 144,3 152,8 146,7 155,89 157,5 757,2
Tabel Lampiran 20b. Sidik Ragam Persen Panen Pertama
F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
. 0,05 0,01
Ulangan 4 21,985 5,496
I 1 10,325 10,325 0,40tn 7,71 21,20
Acak (a) 4 101,548 25,387
0 2 21,086 10,533 1,20tn 4,486 8,85
Acak (b) 8 89,781 8,722
I xO0 2 22,335 11,187 1,27tn 4,46 8,85
Acak (¢) 8 70,012 8,751
Total 29 - 317,052
Keterangan tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 19,90 %
KK (b) = 11,70 %
KK (e) = 11,70 %
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Tabel Lampiran 21a. Pengamatan Produksi Kapas Berbiji

(ton/ha)

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata

I II 111 IV v

I101 2,31 1,75 2,10 2,12 2,36 10,64 R 12
1102 1,82 2,24 2,29 1,98 1,85 10,18 2,04
I103 2,05 1,83 2,32 1,89 2,21 10,40 2,08
I201 1,89 2;27 2,29 2,19 2,10 10,84 E,16
1202 2,28 1,78 2515 2,30 2,37 10,88 g,17
1203 2,02 1,88 2,18 1,66 2,01 9,75 1,85

Total 12,47 11,85 13,33 12,14 12,80 62,69 -

Tabel Lampiran 21b. Sidik Ragam Produksi Kapas Brbiji

F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Ulangan 4 0,2324 0,0581
I 1 0,0082 ©0,0324 4,00*" 7,71 21,20
Acak (a) 4 0,0035 0,0008
0 2 0,0924 0,0462 2,55'" 4,48 8,65
Acak (b) 8  0,1453  0,0181 '
I xO0 2 0,0820 0,0460 0,60" 4,46 8,65

Acak (c) 8 0,8077 0,0758

Total 28 1,17686

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 1,35 %
KK (b) = 6,43 %
EK (e) = 13,18 %
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Tabel Lampiran 23a. Pengamatan Bulk Density (g/cm3 Tanah

pada Akhir Percobaan

Ulangan
Perlakuan Total Rata-Rata
I II III IV \%

I101 1,43 1,52 1,44 1,37 1,20 6,74 1,348
I102 E,12 1,42 1,19 1.12 1,20 6,01 1,202
1103 1,48 1,34 1,01 1,05 1,11 5,87 1,184
I201 1,45 1,48 1,44 1,37 1,34 7,08 1,416
1202 513 1,44 1,06 1,12 1,23 5,98 1,186
1203 1,35 1,37 1,08 sy o) 1,03 6,08 1,218
Total 7,94 8,57 6,97 7,28 7,1 87;87 -

Tabel Lampiran 23b. Sidik Ragam Bulk Density Tanah pada

Akhir Percobaan

F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Ulangan 4 0,298 0,0745
I 1 0,0002 0,0002 0,50" 7,71 21,20
Acak (a) 4 0,016 0,0004
0 2 0,215 0,1075 6,14'™ 4,48 8,85
Acak (b) 8 0,130 0,0182
I x0 -2 0,012 0,0008 0,520 4,48 8,85
Acak (e) 8 0,056 0,0007
Total 29 0,716
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata
KK (a) = 1,58 ¥%
KK (b) = 10,00 %
KK (¢) = 2,09 %
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Gambar Lampiran 1. Dena Percobaan Dilapang.
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Tabel- 24. Gifabt fisik dan kimia tanah (0-30 o¢m) sobe lom
percobaan, Dontolangkasa 1992,

ll |
[ .

| Sifat (laik/lkimia Nilay » Fritoria s
|
=~ DPPasfir G 10
Delbu (72 1¢, Lovmpioaneg by
- Liat (%) X4 liat
pH (H20) b,6 auvak netral
C-Organik 1,67 rendah
N-Total o2 1 sedann
C/N 0 rondah
P205-0lsen (ppm) SN Linggi
Al -—-dd 0,08 rendah
Ca (me/100 gr) 7. 12 sedang
Mg (me/100 gr) 72:78 Linggi
K  (me/100 gr) . 05 9% sodang
Na (me/100 qr) O 052 roendah
I (me/ 100 gr) L4 ,0B2 rendah
K Gne/ 100 yr ) 74 tinggi
504 (ppm) ‘ 76 rendah
¥ Contoh tanah dianalisisc di Stalittan Maros

¥ K Penilaian berdasarkan kriteria Pusat Penelitian

Fanah
(L1 Dogar , 1933,




